


 

 

AFRIKA DALAM LINTASAN 

SEJARAH SOSIAL DAN BUDAYA:  
MEREFLEKSIKAN PERJUANGAN MASA LAMPAU 

DALAM MENGHADAPI TANTANGAN MASA KINI 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENULIS 

Dr. Ruth Sriana Umbase, M.Hum 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

  

UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 
berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah 
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, 
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur dipanjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha 

Kuasa atas Berkat dan Bimbingannya, sehingga penulisan buku 

ini dapat dirampungkan. Hanya kepadaMu Tuhanku rasa syukur 

dan sukacitaku menjadi hormat dan kemuliaan yang tiada 

akhirnya.  

Selama hampir satu dasawarsa proses penulisan buku 

tentang Afrika ini telah dilakukan. Terima kasih buat kedua 

Ananda Tercinta Griszelda dan Dhea yang, senantiasa menjadi 

sumber motivasi dan inspirasiku untuk berjuang dan 

menghasilkan karya ini. Kalian berdua telah menjadi mitra kerja 

yang tangguh.  

 Sebagai benua besar yang memiliki keanggotaan 

mayoritas di PBB tetapi sudahkah refleksi perkembangan 

kehidupan masa lampaunya sampai masa kini telah ditelusuri 

dalam perspektif sosial, budaya dan sejarahnya? Sebuah entitas 

yang memiliki peranan penting dalam percaturan internasional 

namun mengapa tidak menjadi isu hangat dalam relasi 

internasional? Menarik untuk dituliskan sehingga tersaji 

informasi yang dapat menguak dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan di atas dan bisa jadi pertanyaan-pertannyaan lainnya 

yang relevan.  

Disparitas budaya Utara-Selatan Afrika menarik untuk 

dipaparkan sebagai jawaban terhadap keunggulan-keunggulan 

Afrika di masa lalu yang belum dieksplorasi, padahal eksplorasi 

dan ekploitasi terhadap sumberdaya manusia dan alam di benua 

ini telah berlangsung sejak berabad-abad lampau. Masih adakah 

dampak-dampak positifnya yang dapat dimaksimalkan oleh 

masyarakatnya yang sedang bergulat dalam belenggu 

kemiskinan dan ketertinggalan. Catatan kelam perbudakan – 

perdagangan manusia – perlawanan untuk menghapuskannya 

dapat menjadi inspirasi dalam mengatasi perdagangan manusia 
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di abad kedua-puluh satu saat ini serta problematika sosial 

budaya dan sejarah yang relevan dengan tulisan ini. 

Semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang membutuhkannya. 

 

Tondano, Mei 2023 

Penulis, 

 

Ruth Sriana Umbase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Afrika merupakan sebuah wilayah yang luas, secara sosial 

budaya menyajikan problematika dan keragaman yang perlu 

untuk diketahui dan dianalisis. Mayoritas penduduknya yang 

berkulit hitam ternyata memiliki latar belakang sosial, budaya, 

agama, bahasa, dan sejarah perkembangan masyarakatnya yang 

sangat heterogen. Sangat disayangkan ternyata kemerdekaan 

yang berhasil diperoleh sejak abad XX belum sepenuhnya 

berdampak pada perbaikan dan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat di Afrika.  

Para pakar sosial, budaya dan pendidikan melihat ada 

sesuatu yang rumit dan memprihatinkan dalam tatanan 

kehidupan masyarakat yang ada di sebagian besar benua Afrika. 

Daniel Blondel1 dalam membahas tentang Pendidikan untuk 

abad XXI telah menjelaskan tentang kendala, bahaya dan 

tantangan abad XXI terutama pada masyarakat di dunia ketiga. 

Mayoritas penduduk Afrika berada pada kategori sedang 

berkembang bahkan masih terbelakang. Kemiskinan dan 

ketertinggalan semakin memperburuk perekonomian 

masyarakatnya. Sementara itu kondisi ini semakin diperparah 

oleh krisis ekonomi global, pandemi, ketersediaan sumber daya 

alam yang semakin berkurang, hambatan dalam mengakses 

kemajuan ilmiah dan teknologi. Secara umum menurut Daniel 

Blondel bahwa pembangunan ekonomi dan masyarakat dunia 

sekarang ini sedang dipengaruhi oleh tiga buah gejala yang 

tampak mempercepat dan berada di luar pengendalian system 

apapun, yaitu: demografi, interdependensi seluruh dunia tentang 

tindakan-tindakan resmi dan swasta, serta kemajuan ilmiah dan 

 

1Daniel Blondel, Kendala, Bahaya, dan Tantangan Abad XXI, Jakarta: 

Komnas Indonesia untuk UNESCO Departemen Pendidikan Nasional, 2022, 

pp 13-15. 
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teknologi. Kondisi yang paling rumit justru terjadi di Afrika 

Sub-Sahara.  

Tekanan demografis yang semakin mempersulit 

peningkatan kualitas hidup masyarakat di Afrika yaitu 

pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat tinggi. 

Populasi penduduk yang banyak membuat pemerintah di negara-

negara Afrika harus berkecimpung mengatasi masalah populasi. 

Angka kelahiran tertinggi di benua Afrika masih ditempati oleh 

negara Nigeria, diikuti oleh Ethiopia dan Republik Kongo. Lalu 

apa sebenarnya yang menjadi faktor penyebab tingginya tingkat 

populasi penduduk di Afrika? Menurut UNICEF bahwa faktor 

tinggginya pertumbuhan penduduk di Afrika adalah kenaikan 

jumlah perempuan yang berusia produktif (tingkat kesuburan 

yang tinggi). Perempuan di negara-negara Afrika seperti 

Nigeria, Ethiopia, dan Republik Kongo dapat melahirkan lima 

orang anak atau lebih. Hal tersebut membuat angka kelahiran di 

Afrika jauh lebih tinggi dibandingkan di Eropa dan Amerika 

Utara. Sebenarnya tingkat kesuburan rata-rata perempuan di 

Afrika telah menurun beberapa tahun terakhir. Namun, 

penurunan tingkat kesuburan terbilang sangat lambat. Tingkat 

kelahiran yang tinggi ini juga merupakan dampak dari tidak 

adanya perencanaan keluarga dan juga kemiskinan penduduk di 

negara-negara Afrika. Akibat dari tingkat kesuburan yang tinggi 

membuat jumlah perempuan dalam usia produktif meningkat. 

Laju pertumbuhan penduduk benua Afrika tergolong tinggi 

karena beberapa faktor. Tingginya tingkat kesuburan dan 

banyaknya perempuan di usia produktif membuat angka 

kelahiran di Afrika sangat tinggi.2 Daniel Blonde menegaskan 

bahwa semakin miskin suatu negara maka semakin tinggi angka 

kelahiran di negara itu. Hal inilah yang terjadi di hampir semua 

negara di Afrika. Diprediksi bahwa akan terjadi peningkatan 

 

2https://kumparan.com/berita-terkini/faktor-penyebab-tingginya-laju-

pertumbuhan-penduduk-benua-afrika-1ymsHTs6aKo/full, 4 September 2022. 

Diakses 28 April 2023. 

https://kumparan.com/topic/perempuan
https://kumparan.com/topic/afrika
https://kumparan.com/berita-terkini/faktor-penyebab-tingginya-laju-pertumbuhan-penduduk-benua-afrika-1ymsHTs6aKo/full
https://kumparan.com/berita-terkini/faktor-penyebab-tingginya-laju-pertumbuhan-penduduk-benua-afrika-1ymsHTs6aKo/full

